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HUBUNGAN MOTIF BELAJAR DENGAN KEMANDIRIAN BELAJAR 










Kemandirian belajar merupakan usaha inidividu mengandalkan kemampuan atau kekuatan dalam 
diri untuk menyelesaikan proses belajar dengan baik yang bercirikan memiliki rasa ingin tahu, memiliki 
motif diri untuk menetapkan tujuan internal. Motif belajar yang tinggi bercirikan indikator bertanggung 
jawab di setiap masalah yang dihadapi, menyenangi umpan balik yang diterima, menyenangi tugas dengan 
tingkat kesulitan sedang, tekun dan ulet dalam bekerja, melakukan tugas dengan penuh pertimbangan, dan 
mengutamakan keberhasilan tugas. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan motif belajar dengan 
kemandirian belajar. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan pada motif 
belajar dengan kemandirian belajar siswa kelas VII dan VIII SMP „MJ‟ tahun ajaran 2018/2019. Hasil ini 
berarti semakin tinggi motif belajar siswa, semakin tinggi pula kemandirian belajar. Variabel motif belajar 
memberikan sumbangan sebesar 72% terhadap variabel kemandirian belajar. Saran kepada guru BK SMP 
„MJ‟ untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah dengan memberikan layanan konseling 
individual. Cara preventif yang dapat dilakukan guru BK adalah memberikan bimbingan klasikal untuk 
meningkatkan keinginan untuk belajar atas dorongan secara internal.  
 






Independence of learning is an individual's effort to rely on her/his own ability or strength to 
complete the learning process characterized by curiosity, self motives, and internal goals. Students 
with high learning motives are characterized by responsibility in dealing with every problem she/he 
encounters, positive attitude toward feedback, positive attitude toward assignments in moderate 
difficulty, persevering and tenacious at work, perform the tasks carefully, and task success oriented. 
The aim of this study was to determine the relationship of learning motives and independent learning 
among junior high school students. The results showed a positive and significant correlation between 




  of  “MJ” junior high school students in 
the 2018/2019 school year. This result indicates that the higher the learning motives, the higher the 
students‟ independent learning. Learning motives variable contributed 72% to the independent 
learning variable among students. Suggestions for junior “MJ” high school students: Increase 
students‟ independent learning capacity through individual counseling services. In preventive ways, 
BK teachers can give guidance to increase internal motive in learning among students.  
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PENDAHULUAN 
 
Belajar merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman dalam berinteraksi dengan 
lingkungan  (Slameto, 1998). Belajar 
diartikan pula sebagai proses yang ditandai 
dengan perubahan pada diri individu yang 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, 
seperti perubahan ilmu pengetahuan, 
pemahaman terhadap berbagai hal, kebiasaan, 
dsb. Seluruh perubahan sebagai hasil belajar 
terjadi dan dilakukan oleh siswa jika mereka 
memiliki kemandirian belajar yang teratur. 
Kemandirian belajar merupakan kegiatan 
belajar yang didukung oleh kemauan dan 
tanggung jawab siswa secara sendiri. Siswa 
yang memiliki kemandirian belajar mampu 
menentukan tujuan belajar, menetapkan cara 
belajar, dan memperbaiki hasil belajar 
(Darmayanti, dkk, 2015). Kemandirian belajar 
siswa didukung oleh kemauan, niat, atau 
motif belajar. Motif belajar adalah kekuatan 
dari dalam diri siswa untuk mengarahkan 
sekaligus menyemangati kegiatan belajar, 
sehingga siswa memperoleh prestasi 
maksimal. Motif belajar selaku daya 
penggerak juga menuntut siswa untuk 
mengembangkan kemandirian belajar dalam 
diri mereka.   
Berdasarkan pengalaman praktik di 
sekolah, peneliti terdorong untuk 
melaksanakan penelitian tentang motif belajar 
dengan kemandirian belajar siswa SMP „MJ‟ 
Jakarta Utara tahun ajaran 2018 / 2019. Hasil 
penelitian sebelumnya (Darmayanti, dkk, 
2015)  mengenai motif belajar dengan 
kemandirian belajar pada mahasiswa di 
Universitas Medan Area menunjukkan bahwa 
masih banyak mahasiswa yang kurang 
mandiri dalam belajar. Mahasiswa bergantung 
pada pemaparan materi dosen saat belajar di 
kelas dan enggan berusaha untuk mencari 
sumber mater lain untuk menunjang 
pengetahuan mereka terhadap materi yang 
diberikan dosen. Fenomena lain dari 
penelitian yang dilakukan Darmayanti, dkk 
(2015) bahwa banyak mahasiswa mencontek 
pekerjaan teman (pekerjaan rumah atau 
catatan perkuliahan). Mahasiswa juga tidak 
mempunyai catatan perkuliahan, kurang 
mempersiapkan materi yang dipelajari dalam 
kelas, dsb. Namun, hasil penelitian tersebut 
menunjukkan pula adanya hubungan motivasi 
belajar dengan kemandirian belajar pada 
mahasiswa di Universitas Medan Area. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
tersebut, peneliti mengkaji kembali variabel 
yang sama dengan subjek yang berbeda, yaitu 
para siswa SMP „MJ‟. Rumusan masalah 
yang ditelusuri dalam penelitian ini 
bagaimana hubungan motif belajar dengan 
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kemandirian belajar siswa kelas VII dan VIII 
SMP „MJ‟ Jakarta Utara tahun ajaran 2018 / 
2019?  
Kemandirian belajar adalah proses 
menggunakan kekuatan dalam diri untuk 
mempelajari sesuatu hal tanpa ada tekanan di 
dalam diri individu yang belajar (Surya, 
dalam Muazanah 2016). Siswa dapat 
memiliki kemandirian belajar jika mampu 
berpikir kritis, bekerja penuh dengan 
ketekunan, kedisiplinan, serta mampu 
mempertanggungjawabkan tindakannya 
sendiri. Kemandirian belajar adalah keadaan 
aktivitas belajar sendiri, enggan bergantung 
terhadap orang lain, besar kemauan serta 
tanggung jawab dalam menuntaskan masalah 
belajarnya sendiri. Kemandirian belajar akan 
tercapai jika siswa mengetahui sendiri sesuatu 
yang diselesaikan, mengoreksi, dan membuat 
rencana terhadap sesuatu yang lebih mengenai 
pembelajaran (Widodo, 2012). 
 Menurut Sardiman (dalam Widodo, 
2012), karakteristik kemandirian belajar 
meliputi hal-hal: (1) berani untuk berpendapat 
dan melakukan sesuatu sesuai kemauan 
sendiri; (2) berkeinginan kuat mewujudkan 
harapan; (3) menyusun rencana, melakukan 
secara serius untuk merealisasikan impian; (4) 
Berpikir dan melakukan secara kreatif dan 
tidak menyamakan; (5) berjuang dengan 
sungguh-sungguh untuk menggapai 
perubahan, yaitu memperbaiki hasil belajar; 
dan (6) menentukan sesuatu yang harus 
diselesaikan tanpa dibimbing atau diajarkan 
oleh orang lain.  
Pada Alpha Omega Academy (2012) 
tertulis tujuh karakteristik siswa yang mandiri 
sebagai berikut. 
a. Rasa ingin tahu. Siswa mandiri ingin 
mencari tahu lebih banyak tentang hal-hal 
yang belum diketahui. Siswa belajar dari 
berbagai sudut dan format, bukan hanya 
instruksi tradisional. Siswa proaktif dan 
menemukan cara untuk mengakses 
pelajaran tambahan sendiri.  
b. Motif diri. Motif intrinsik tidak 
mengharapkan hadiah atau penghargaan. 
Siswa mandiri dimotivasi dengan 
menetapkan tujuan internal untuk dicapai. 
Siswa didorong oleh pencapaian pribadi 
mereka sendiri.  
c. Pemeriksaan diri. Siswa mandiri tahu cara 
mengevaluasi diri sendiri. Siswa dapat 
melihat kekuatan dan kelemahan diri. 
Siswa berusaha keras untuk mencapai 
kemajuan yang terukur dan sering kali 
memetakan pencapaian dan kegagalannya.  
d. Akuntabilitas. Siswa mandiri tahu apa 
yang harus dilakukan dan melakukannya 
tanpa ada yang menyuruh melakukannya. 
Semakin cepat siswa bertanggung jawab 
atas konsekuensinya, maka semakin tidak 
tergantung menjadi sumber luar untuk 
disiplin atau motivasi.  
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e. Berpikir kritis. Siswa mandiri berpikir 
kritis terhadap suatu situasi. Siswa 
memeriksa semua kemungkinan dan 
seringkali menghasilkan beberapa solusi. 
Siswa tidak hanya menghafal, justru 
bertanya “mengapa?” dan merumuskan 
jawaban berdasarkan pengamatan dunia 
nyata dan deduksi cerdas. 
f. Pemahaman yang sedikit atau tanpa 
instruksi. Siswa mandiri memiliki 
kemampuan yang luar biasa untuk 
membaca atau memvisualisasi dengan cara 
sendiri. Tidak peduli topik atau subjek 
yang dipelajari, siswa akan menemukan 
cara untuk memahami materi dengan 
mencoba-coba. 
g. Kegigihan. Siswa mandiri tidak menyerah 
dan berusaha memahami konsep sebanyak 
mungkin secara sendiri sebelum meminta 
bantuan. Siswa juga menerapkan disiplin 
diri untuk tidak menemukan jawaban yang 
mudah untuk suatu masalah. Siswa 
mengajar diri sendiri dan umumnya hanya 
bertanya setelah gagal menemukan solusi 
sendiri. 
 
Motif tidak hanya membuat siswa fokus 
dalam belajar, tetapi juga dapat memastikan 
berapa banyak sesuatu yang dipelajari siswa 
dalam aktivitas belajar. 
Motif belajar adalah pendorong dalam diri 
siswa untuk mengarahkan sekaligus 
menyemangati aktivitas belajar menuju 
prestasi gemilang. Motif belajar berguna bagi 
aktivitas belajar. Menurut Mc.Clelland (dalam 
Muazanah, 2016), motif belajar memiliki 
beberapa aspek, antara lain: 
a. Tanggung jawab pribadi. Individu yang 
mempunyai motif belajar yang tinggi akan 
memiliki rasa tanggung jawab pribadi di 
setiap permasalahannya dan akan 
menyenangi setiap tugas.  
b. Menyenangi umpan balik. Individu yang 
memiliki motif belajar yang tinggi 
mengharapkan umpan balik dari segala 
tugas yang dilakukannya. 
c. Moderat. Individu yang menyukai 
tantangan yang memiliki tingkat kesulitan 
sedang, dan mengharapkan adanya tingkat 
kesulitan dalam setiap tugas. 
d. Tekun dan ulet. Individu yang memiliki 
motif belajar yang tinggi memiliki sikap 
rajin dalam aktivitas belajar, sehingga 
tidak mudah menyerah untuk mencapai 
tujuan. 
e. Melakukan tugas penuh dengan 
pertimbangan dan perhitungan. Individu 
yang memiliki motif belajar yang tinggi 
akan menghindari mengerjakan sesuatu 
secara asal. Mereka harus dengan penuh 
pertimbangan dan perhitungan supaya 
mencapai hasil yang maksimal. 
f. Mengutamakan keberhasilan tugas. 
Individu yang memiliki motif belajar yang 
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tinggi akan mengutamakan keberhasilan 
tugasnya, serta mengembangkan ide atau 
harapan yang sesuai dengan realita. 
 
Djamarah (2008) membagi motif belajar 
individu dalam dua jenis, yaitu motif intrinsik 
dan motif ekstrinsik. Penjabaran kedua motif 
tersebut sebagai berikut. 
a. Motif intrinsik. Motif intrinsik adalah 
motif yang terjadinya tidak memerlukan 
rangsangan, karena siswa memiliki 
dorongan dalam diri untuk menyelesaikan 
sesuatu. Siswa tergerak untuk belajar 
karena ingin memahami makna yang ada 
dalam materi pelajaran, tidak berkeinginan 
mendapat pujian, prestasi yang tinggi, dsb. 
Jika siswa mempunyai motif intrinsik, 
maka ia menyelesaikan kegiatan secara 
sadar. Motif intrinsik sangat berguna 
dalam aktivitas belajar, terutama ketika 
sedang belajar mandiri. Siswa bermotif 
belajar intrinsik berkeinginan terus maju 
dalam proses belajar yang didasari oleh 
persepsi bahwa seluruh materi pelajaran 
yang dipelajari saat ini pasti sangat 
berguna kini dan mendatang. 
b. Motif ekstrinsik. Motif ekstrinsik adalah 
motif terjadi akibat rangsangan dari luar. 
Motif belajar disebut ekstrinsik jika siswa 
mempunyai tujuan belajar atau  karena 
ingin mendapatkan tujuan di luar hal yang 
dipelajarinya, misalnya untuk memperoleh 
nilai yang bagus, gelar, dsb. Motif 
ekstrinsik diperlukan agar siswa 
termotivasi untuk belajar. 
 
Motif belajar intrinsik merupakan 
dorongan dalam diri siswa yang mengarahkan 
atau menggerakkan siswa untuk mencapai 
tujuan belajar yang telah ditetapkan, seperti 
prestasi, menyelesaikan tugas-tugas atau 
tantangan yang diterima, dsb. Menurut 
Hasibuan (dalam Mulat, 2016), salah satu 
motif belajar intrinsik yang baik adalah lebih 
senang bekerja mandiri dan tidak bergantung 
pada orang lain. Semakin tinggi motif belajar 
yang ada dalam diri siswa secara tidak 
langsung akan menumbuhkan kemandirian 
belajar.  Siswa yang mandiri dalam belajar 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
hal yang belum diketahui, dan proaktif 
menemukan cara untuk memenuhi 
keingintahuannya. Siswa juga memiliki motif 
dan pemeriksaan diri, yang di mana mau 
mengevaluasi diri dari proses belajar yang 
telah dilalui. Selain itu, siswa yang mandiri 
menyadari apa yang harus dilakukan dalam 
kegiatan belajar tanpa diminta atau diberikan 
instruksi, dan memiliki sifat pantang 
menyerah dalam mengerjakan tugas atau 
belajar (Alpha Omega Academy, 2012). 
Penelitian yang dilakukan oleh Muazanah 
(2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara motivasi 
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berprestasi dengan kemandirian belajar siswa 
SD Kutowinangun 11 Salatiga. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Darmayanti, dkk (2015) 
menyatakan bahwa terhadap hubungan yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar 
dan kemandirian belajar pada mahasiswa 




Subjek penelitian ini adalah siswa SMP 
„MJ‟ Jakarta Utara tahun ajaran 2018 / 2019 
kelas VII dan VIII sebanyak 117 orang. Kelas 
tersebut terbagi dalam tiga jenjang kelas VII 
(A, B, dan C), dan dua kelas VIII (A dan B). 
Peneliti menelusuri dua variabel, yaitu 
kemandirian belajar sebagai variabel 
dependen dan motif belajar sebagai variabel 
independen. Definisi operasional dari masing-
masing variabel sebagai berikut. (1) 
Kemandirian belajar adalah usaha individu 
mengandalkan kemampuan atau kekuatan 
dalam diri untuk menyelesaikan proses belajar 
dengan baik yang bercirikan memiliki rasa 
ingin tahu, memiliki motif diri untuk 
menetapkan tujuan internal, melakukan 
pemeriksaan diri, memiliki tanggung jawab 
terhadap apa yang dilakukan (akuntabilitas), 
mampu berpikir kritis, melakukan sesuatu 
tanpa adanya instruksi dan dengan 
pemahaman yang sedikit, dan bersifat gigih. 
(2) Motif belajar adalah dorongan belajar 
individu yang mampu melakukan proses 
belajar untuk mencapai tujuan belajar yang 
telah ditetapkan, di mana individu yang 
memiliki dorongan untuk belajar memiliki 
karakteristik bertanggung jawab di setiap 
masalah yang dihadapi, menyenangi umpan 
balik yang diterima, menyenangi tugas yang 
tingkat kesulitannya sedang (moderat), tekun 
dan ulet dalam bekerja, melakukan tugas 
dengan penuh pertimbangan, dan 
mengutamakan keberhasilan tugas.  
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional untuk menelusuri hubungan 
motif belajar dengan kemandirian belajar. 
Peneliti menggunakan instrumen skala 
penilaian. Masing-masing skala penilaian 
disediakan lima alternatif pilihan yang 
diberikan skor. Alternatif jawaban Selalu (SL) 
diberi skor 5, Sering (SR) diberi skor 4, 
Kadang-kadang (KK) diberi skor 3, Jarang 
(JR) diberi skor 2, dan Tidak Pernah (TP) 
diberi skor 1. 
Analisis validitas pernyataan dan 
reliabilitas instrumen untuk mengukur 
ketepatan pernyataan dan kehandalan 
instrumen penelitian. Pada instrumen 
kemandirian belajar (KB), terdapat 68 
pernyataan valid dari 70 pernyataan dengan 
reliabilitas instrumen sebesar 0,979. Pada 
instrumen motif belajar (MB), terdapat 60 
pernyataan valid dari 60 pernyataan dengan 
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reliabilitas instrumen sebesar 0,983. Data 
penelitian dianalisis dengan statistik 
parametrik menggunakan Korelasi Product 
Moment (Pearson) untuk melihat hubungan 
motif belajar dengan kemandirian belajar 
siswa. Peneliti menentukan taraf signifikan 
sebesar 5% (p = 0.05) untuk menguji hasil 
korelasi data penelitian ini.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis deskriptif 
Peneliti menentukan lima kategori 
kemandirian belajar dan motif belajar, yaitu 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi. Hasil analisis kategorisasi 
kemandirian belajar dari 68 siswa 
menunjukkan subjek penelitian yang memiliki 
kemandirian belajar pada kategori rendah 
sebanyak 6%. Kemandirian belajar pada 
kategori sedang sebanyak 47% yang 
menandakan bahwa hampir setengah dari 
siswa berada pada kategori ini. Kemandirian 
belajar pada kategori tinggi sebanyak 37% 
dan 10% siswanya berada di kategori 
kemandirian belajar yang sangat tinggi.  
Hasil analisis kategorisasi motif belajar 
dari 68 siswa menunjukkan subjek penelitian 
yang memiliki kemandirian belajar pada 
kategori rendah sebanyak 6%. Kemandirian 
belajar pada kategori sedang sebanyak 44% 
yang menandakan bahwa hampir setengah 
dari siswa berada di kategori ini. Kemandirian 
belajar pada kategori tinggi sebanyak 40% 
dan 10% siswanya berada di kategori 
kemandirian belajar yang sangat tinggi. 
Hasil analisis korelasional 
Besarnya koefisien korelasi motif belajar 
dengan kemandirian belajar adalah 0.850 
dengan taraf signifikan 0.000. Hasil taraf 
signifikan penelitian ini (p = 0.00) lebih kecil 
dari taraf signifikan yang telah ditentukan 
peneliti (p < 0.05). Hal ini berarti ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
motif belajar dan kemandirian belajar siswa 
SMP „MJ‟ Jakarta Utara tahun ajaran 2018/ 
2019. Semakin tinggi motif belajar maka 
semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa 
SMP „MJ‟. Motif belajar memberikan 
sumbangan sebesar 72% pada kemandirian 
belajar. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
variabel kemandirian belajar, diketahui bahwa 
siswa SMP „MJ‟ memiliki kemandirian 
belajar yang berada pada kategori tinggi dan 
sangat tinggi. Berdasarkan perhitungan 
masing-masing komponen pada variabel 
kemandirian belajar, komponen „pemeriksaan 
diri‟, „kegigihan‟, dan „motif diri‟ merupakan 
komponen yang paling dominan 
(mendapatkan skor tertinggi). Hasil analisis 
deskriptif ini mendukung pernyataan dari 
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Williamson (dalam Muazanah, 2016) bahwa 
salah satu aspek kemandirian belajar adalah 
evaluasi (pemeriksaan diri),  yaitu siswa 
mampu menyadari hal-hal yang menjadi 
kemungkinan kegagalan siswa dalam belajar. 
Meskipun memiliki tiga komponen tertinggi, 
variabel ini memiliki komponen terendah dari 
tujuh komponen yang diteliti, yaitu komponen 
„rasa ingin tahu‟. Fenomena yang terlihat oleh 
peneliti saat melakukan Praktik Psikoedukasi 
menunjukkan siswa SMP „MJ‟ belum mampu 
mencari tahu hal yang belum dipahami. Siswa 
SMP „MJ‟ tidak mencari tahu hal yang belum 
mereka pahami dengan belajar dari berbagai 
sudut pandang, tidak segan untuk mencontek 
jawaban teman ketika mendapatkan tugas dari 
guru mata pelajaran karena mencontek 
dianggap mudah. Rendahnya rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu hal membuat para siswa 
kurang mampu berpikir kritis. Mereka tidak 
bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
dan cenderung menerima seluruh atau segala 
sesuatu yang telah diberikan selama proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
variabel motif belajar, diketahui bahwa motif 
belajar siswa SMP „MJ‟ Jakarta Utara berada 
pada kategori motif belajar tinggi dan sangat 
tinggi. Komponen tertinggi dalam variabel ini 
adalah „mengutamakan keberhasilan tugas‟, 
„tekun dan ulet‟, dan „tanggung jawab 
pribadi‟. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti, 
dkk (2015) yang menyatakan bahwa dalam 
proses belajar motif (motivasi) sangat 
diperlukan karena dapat menentukan baik 
tidaknya (pemeriksaan diri), sehingga 
semakin tinggi motif belajarnya, semakin 
tinggi pula kemandirian belajar. Penelitian 
tersebut juga menyatakan bahwa mahasiswa 
yang memiliki motif belajar yang tinggi akan 
sangat gigih, tidak mau menyerah, dan giat 
membaca untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya. Pada variabel ini, komponen 
„moderat‟ merupakan komponen yang 
mendapat peringkat terendah. Siswa SMP 
„MJ‟ cenderung tidak mengharapkan adanya 
tantangan dalam setiap tugas yang diberikan 
guru mata pelajaran dan tidak menyenangi 
tugas dengan tingkat kesulitan sedang karena 
akan membaut mereka malas untuk 
mengerjakan tugas. Berdasarkan hasil analisis 
asesmen Daftar Cek Masalah, para siswa 
menyatakan bahwa mereka malash 
mengerjakan tugas, meskipun sudah berusaha 
untuk menyelesaikan tugas yang bersifat 
menantang dan sulit, mereka cenderung 
mengalami kesulitan dan selalu 
mengandalkan social media untuk bertanya 
dan meminta jawaban tugas dari teman. 
Hasil korelasi menunjukkan adanya 
hubungan yang positif dan signifikan motif 
belajar dengan kemandirian belajar siswa 
kelas VII dan VIII SMP „MJ‟ Jakarta Utara 
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tahun ajaran 2018 / 2019. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi motif belajar siswa, 
semakin tinggi pula kemandirian belajarnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Muazanah (2016) yang 
menunjukkan adanya hubungan positif dan 
signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
kemandirian belajar. Penelitian yang 
dilakukan oleh Darmayanti, dkk (2015) juga 
menyatakan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
kemandirian belajar pada mahasiswa 
Universitas Medan Area. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Pertama, kemandirian belajar dan motif 
belajar para siswa SMP „MJ‟ Jakarta Utara 
tahun ajaran 21018/2019 sebagian besar 
berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.  
Kedua, pada kemandirian belajar 
menunjukkan siswa SMP „MJ‟ sangat baik 
dalam pemeriksaan diri dalam proses belajar 
dan memiliki sifat gigih. Mereka juga 
berusaha keras dalam mencapai kemajuan 
proses belajar, dan cukup mampu 
mengevaluasi diri ketika mengalami 
kegagalan dan keberhasilan dalam belajar.  
Ketiga, pada motif belajar menunjukkan 
sebagian besar siswa merasa bahwa tugas 
sangat membantu mereka dalam memperoleh 
hasil akhir dari proses belajar. Dengan adanya 
motif belajar yang tinggi, siswa berusaha 
mengutamakan keberhasilan tugas dengan 
mengerjakan tugas secara sungguh-sungguh.  
Keempat, hasil analisis korelasi 
menunjukkan adanya hubungan positif dan 
signifikan antara motif belajar dan 
kemandirian belajar siswa SMP „MJ‟ Jakarta 
Utara tahun ajaran 2018 / 2019.  
Saran-saran 
Pertama, Kepada guru BK SMP „MJ‟. 
Cara yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa 
adalah dengan memberikan layanan konseling 
individual. Berdasarkan pengalaman peneliti 
dalam melakukan praktik Psikoedukasi, siswa 
SMP „MJ‟ merupakan pribadi yang mudah 
menyadari dan mengintropeksi diri ketika 
telah mendapatkan tegurang afektif yang 
membangun. Cara preventif yang dapat 
dilakukan guru BK adalah memberikan 
bimbingan klasikal untuk meningkatkan rasa 
ingin tahu. 
Kedua, kepada mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling agar dapat 
mendalami cara meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa 
dengan melakukan kegiatan dinamika 
kelompok.  Kegiatan ini melibatkan siswa 
untuk mampu menemukan alternatif 
penyelesaian masalah dan meningkatkan rasa 
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